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KATA PENGANTAR 

 

Pembaca yang budiman, 

  

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas terbitnya Eksplorium Volume 41 

Nomor 1, Mei 2020. Pengelolaan Eksplorium menggunakan sistem elektronik dengan 

menggunakan Open Journal System (OJS) untuk mempercepat penyebaran hasil penelitian 

ilmiah. Proses telaah (review) dilakukan oleh para ahli yang kompeten sehingga menghasilkan 

publikasi ilmiah dengan kualitas yang tinggi.  

Pada edisi ini Eksplorium memuat 7 (tujuh) makalah. Makalah pertama membahas 

tentang karakteristik alerasi dan mineralisasi Tipe Epitermal dengan judul “Karakteristik 
Alterasi dan Mineralisasi Tipe Epitermal Daerah Gunung Budheg dan Sekitarnya, 

Tulungagung, Jawa Timur”. Makalah kedua membahas tentang penentuan propek Logam 

Tanah Jarang pada endapan tailing di Singkep, dengan judul “Penentuan Daerah Prospek 
Logam Tanah Jarang di Pulau Singkep.” Makalah ketiga membahas analisis kualitas dan 

perkuatan massa batuan terowongan eksplorasi uranium Eko Remaja, dengan judul “Analisis 
Kualitas dan Perkuatan Massa Batuan Terowongan Eksplorasi Uranium Eko Remaja Kalan, 

Kalimantan Barat Menggunakan Metode Rock Mass Rating (RMR)”. Makalah keempat 

membahas tentang pengendapan cerium, lanthanum, dan neodymium pada pengolahan monasit 

Bangka, dengan judul “Studi Pendahuluan Pengendapan Cerium, Lanthanum, dan Neodymium 

dari Larutan Klorida Menggunakan Sodium Karbonat pada Pengolahan Monasit Bangka”. 
Makalah kelima membahas tentang pengendapan uranium pada monasit Bangka menggunakan 

gas NH3, dengan judul “Pengendapan Uranium pada Monasit Bangka sebagai Ammonium 

Diuranate (ADU) Menggunakan Gas NH3”. Makalah keenam berisi tentang pemanfaatan gas 

radon untuk mendeteksi sebaran permeabilitas di daerah panas bumi Tampomas, dengan judul 

“Konsentrasi Radon-222 dalam Gas Tanah untuk Deteksi Distribusi Permeabilitas di Daerah 

Panas Bumi Tampomas, Jawa Barat”. Makalah ketujuh membahas tentang seismisitas di 

Wilayah Jawa Tengah berdasarkan relokasi hiposenter, dengan judul “Seismisitas di Wilayah 
Jawa Tengah dan Sekitarnya Berdasarkan Hasil Relokasi Hiposenter dari Empat Jaringan 

Seismik Menggunakan Model Kecepatan 3-D”. 

Harapan redaksi, semoga Eksplorium dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, 

terutama dalam pengembangan wawasan di bidang teknologi bahan galian nuklir yang 

mencakup geologi, pertambangan, pengolahan, dan lingkungan. 

 

Redaksi 
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Karakteristik Alterasi dan Mineralisasi Tipe Epitermal  

Daerah Gunung Budheg dan Sekitarnya, Tulungagung, Jawa Timur 

 

Rinal Khaidar Ali*, Tri Winarno, Muhammad Ainurrofiq Jamalulail,  
Departemen Teknik Geologi, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro  

Jl. Prof. Soedarto, SH, Tembalang, Semarang, Jawa Tengah, Indonesia, 50275 

*E-mail: rinal_khaidar@yahoo.com 

 

Naskah diterima: 12 November 2019, direvisi: 3 Maret 2020, disetujui: 6 Mei 2020 

DOI: 10.17146/eksplorium.2020.41.1.5676 

 

ABSTRAK 

Penemuan bongkah-bongkah vuggy quartz di sekitar Desa Pojok, daerah Gunung Budheg, Tulungagung, 

Jawa Timur, mengindikasikan adanya proses endapan mineral di daerah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk membahas lebih detail karakteristik alterasi dan mineralisasi serta tipe endapan mineral di daerah penelitian. 

Metode penelitian berupa pengamatan lapangan dilengkapi dengan analisis laboratorium petrografi, X-ray 

Difraction (XRD) dan mineragrafi. Satuan batuan di daerah penelitian tersusun atas enam satuan litologi yaitu 

satuan intrusi dasit, satuan lava andesit, satuan breksi andesit, satuan breksi polimik, satuan batugamping terumbu 

dan aluvium. Tipe alterasi di daerah penelitian adalah alterasi profilitik, argilik, argilik lanjut, dan silisifikasi. 

Alterasi profilitik dicirikan oleh melimpahnya mineral klorit. Alterasi argilik dicirikan dengan melimpahnya 

mineral kaolin, sementara argilik lanjut dicirikan oleh hadirnya mineral kaolinit dan alunit. Alterasi silisifikasi 

yang dicirikan oleh melimpahnya mineral kuarsa. Mineral logam yang ditemukan di daerah penelitian didominasi 

oleh kelompok mineral sulfida seperti kovelit, kalkosit, enargit, kalkopirit, pirit,  dan jarosit. Emas native 

ditemukan berasosiasi dengan enargit. Sistem endapan mineral pada daerah penelitian merupakan sistem epitermal 

sulfidasi tinggi dicirikan oleh kuarsa berongga (vuggy quartz) yang termineralisasi dan kehadiran mineral kaolin 

sebagai mineral hasil alterasi. 

Kata kunci: alterasi, mineralisasi, epitermal, Gunung Budheg, Tulungagung 

 

 

Penentuan Daerah Prospek Logam Tanah Jarang di Pulau Singkep 

 

Ngadenin*, Adhika Junara Karunianto, Frederikus Dian Indrastomo 

Pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir-BATAN 

Jl. LebakBulus Raya No.9, Pasar Jumat, Jakarta, Indonesia, 12440 

*E-mail: ngadenin@batan.go.id 

 

Naskah diterima: 9 April 2020, direvisi: 18 Mei 2020, disetujui:(tanggaldisetujui) 

DOI: 10.17146/eksplorium.2020.41.1.5853 

 

ABSTRAK 

Logam tanah jarang merupakan bahan stategis yang digunakan pada perangkat teknologi tinggi dan energi 

bersih. Di Indonesia logam tanah jarang terkandung dalam mineral monasit, zirkon, dan xenotim sebagai mineral-

mineral ikutan pada penambangan timah di zona granit jalur timah Riau Kepulauan hingga Bangka Belitung. 

Singkep merupakan salah satu wilayah potensial logam tanah jarang karena terletak pada zona granit jalur timah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan daerah prospek logam tanah jarang di pulau Singkep. Metoda yang 

digunakan adalah pengambilan 25 sampel konsentrat dulang pada beberapa tailing bekas tambang timah di pulau 

Singkep. Sampel diambil pada setiap formasi batuan yang ada di pulau Singkep dari batuan berumur tua hingga 

mailto:rinal_khaidar@yahoo.com
https://doi.org/10.17146/eksplorium.2020.41.1.5676
mailto:ngadenin@batan.go.id
https://doi.org/10.17146/eksplorium.2020.41.1.5853
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batuan berumur muda berturut-turut adalah kuarsit Bukit Duabelas berumur Permo-Karbon, komplek malihan 

Persing berumur Permo-Karbon, granit Muncung berumur Trias, granit Tanjungbuku berumur Yura, endapan 

rawa dan aluvium berumur Holosen. Setiap sampel konsentrat dulang dibagi menjadi dua bagian untuk analisis 

kandungan logam tanah jarang dan analisis mineral butir. Dua puluh lima (25) sampel dianalisis kandungan logam 

tanah jarangnya dan 14 sampel dianalisis kandungan mineral butirnya. Hasil analisis kandungan logam tanah 

jarang dan mineral butir menunjukkan bahwa daerah prospek logam tanah jarang terletak pada beberapa tailing 

bekas tambang timah di wilayah formasi batuan granit Muncung. Kadar lanthanum tertinggi mencapai 20100 

ppm, cerium 37100 ppm, yttrium 9872 ppm dan neodymium 2840 ppm. Unsur tersebut ditemukan pada mineral 

monasit, zirkon dan alanit. 

Kata kunci: logam tanah jarang, tailing, konsentrat dulang, Singkep 

 

 

Analisis Kualitas dan Perkuatan Massa Batuan  

Terowongan Eksplorasi Uranium Eko Remaja Kalan, Kalimantan Barat  

Menggunakan Metode Rock Mass Rating (RMR) 

 

Yuni Faizah
*
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*E-mail: yuni.faizah@batan.go.id 

 

Naskah diterima: 20 April 2020, direvisi: 7 Mei 2020, disetujui: 12 Mei 2020 

DOI: 10.17146/eksplorium.2020.41.1.5859 

 

ABSTRAK 

Terowongan Eksplorasi Uranium Eko Remaja Kalan (TEURK) di Kalimantan Barat yang dibangun pada 

tahun 1980 merupakan salah satu sarana penelitian cebakan uranium di Indonesia. Terowongan ini menembus 

Bukit Eko Remaja sepanjang 618 m, mulai dari pintu Remaja hingga TRK-7. Mineralisasi uranium di lokasi ini 

dikontrol oleh urat-urat tak beraturan (stockwork) yang sangat rapat pada batuan metalanau dan metapelit. 

Tingginya kerapatan struktur geologi tersebut membentuk beberapa zona lemah di dalam terowongan. Zona lemah 

tersebut berpotensi menyebabkan terjadinya longsor batu dan tanah. Penyangga sementara terbuat dari tiang-tiang 

kayu dipasang di zona tersebut untuk perkuatan terowongan. Saat ini tiang kayu tersebut tidak lagi mampu 

menyangga terowongan sehingga sering terjadi longsor batu dan tanah di dalam terowongan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kualitas massa batuan aktual dan menentukan jenis perkuatan yang sesuai agar 

terowongan tetap aman. Survei palu Schmidt dan scanline pada zona tak berpenyangga (kedalaman 50–297 m dan 

355–538 m) dilakukan untuk mengambil data parameter klasifikasi Rock Mass Rating (RMR). Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa massa batuan TEURK di kedalaman tersebut memiliki nilai RMR 52-71 (sedang–baik). 

Perkuatan yang direkomendasikan adalah pemasangan baut batu dan beton semprot konvensional. 

Kata kunci: terowongan, palu Schmidt, scanline, RMR, perkuatan 
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Naskah diterima: 3 Mei 2020, direvisi: 6 Mei 2020, disetujui: 12 Mei 2020 

DOI: 10.17146/eksplorium.2020.41.1.5871 

 

ABSTRAK 

 Mineral monasit sebagai mineral ikutan penambangan timah di Kepulauan Bangka Belitung mengandung 

unsur tanah jarang ringan, diantaranya Cerium (Ce), Lanthanum (La), dan Neodymium (Nd). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk memperoleh konsentrat unsur tanah jarang karbonat melalui proses pengendapan dengan sodium 

karbonat (Na2CO3), serta menentukan pengaruh konsentrasi dan volume Na2CO3 terhadap recovery pengendapan 

Ce, La, dan Nd. Persiapan umpan dilakukan dengan mengikuti rute proses pengolahan monasit menggunakan 

metode basa meliputi tahapan dekomposisi, pelarutan, dan pengendapan unsur radioaktif. Recovery pengendapan 

tertinggi untuk Ce, La, dan Nd yaitu sebesar 10,84%, 7,81%, dan 2,68% pada penggunaan Na2CO3 dengan 

konsentrasi 30% wt dan volume 55 mL. 

Kata kunci: monasit, pengendapan, Ce, La, Nd, Na2CO3 
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Naskah diterima: 8 Mei 2020, direvisi: 20 mei 2020, disetujui: 21 Mei 2020 

DOI: 10.17146/eksplorium.2020.41.1.5879 

 

ABSTRAK 

Monasit, sebagai produk ikutan penambangan timah, mengandung unsur-unsur logam tanah jarang (LTJ) 

serta unsur radioaktif seperti uranium (U) dan torium (Th). Penelitian dan pengembangan pengolahan monasit di 

mailto:kurnia.t@batan.go.id
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Pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir-Badan Tenaga Nuklir Nasional (PTBGN-BATAN) telah berhasil 

memisahkan LTJ sebagai senyawa hidroksida dengan recovery 85%. Unsur radioaktif U dan Th masing-masing 

diperoleh sebagai produk dalam bentuk konsentrat senyawa ammonium diuranate (ADU)/(NH4)2U2O7 dan torium 

hidroksida (Th(OH)4). Pada penelitian sebelumnya, pemisahan U sebagai ADU pada monasit dilakukan dengan 

proses pengendapan menggunakan larutan NH4OH. Pada penelitian, U ini akan diendapkan sebagai ADU 

menggunakan reagen gas NH3 dengan tujuan memperoleh kondisi optimum pengendapan. Umpan pengendapan 

berupa larutan (U,Th,LTJ) sulfat diperoleh dari proses pengolahan monasit secara basa yaitu dekomposisi 

menggunakan NaOH, pelarutan parsial menggunakan HCl, dan pelarutan total menggunakan H2SO4. Parameter 

yang diteliti meliputi pengaruh laju alir gas NH3, temperatur proses, dan waktu kontak terhadap recovery U. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi statis pH-7, kondisi optimum pengendapan U menggunakan gas NH3 

adalah pada laju alir gas NH3 150 ml/menit, temperatur proses 30
o
C, dan waktu kontak 15 menit dengan recovery 

pengendapan U 100%, Th 99,97%, dan LTJ 99,93%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa unsur U sudah terambil 

seluruhnya akan tetapi masih bercampur dengan unsur lain yaitu Th dan LTJ, sehingga diperlukan penelitian 

berikutnya untuk memperoleh U dengan kemurnian yang tinggi pada kondisi pH optimum. 

Kata kunci: monasit, pengendapan, ammonium diuranate, gas NH3 
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ABSTRAK 

Daerah upflow dalam sistem panas bumi merupakan daerah dengan permeabilitas yang tinggi sebagai 

lintasan naiknya fluida panas bumi ke permukaan, yang umumnya ditandai dengan adanya fumarol di permukaan. 

Gunung Tampomas, Jawa Barat, merupakan salah satu lokasi potensi panas bumi yang memiliki manifestasi 

berupa mata air panas, namun tidak memiliki fumarol atau steam vent. Zona permeabel atau upflow sulit untuk 

diidentifikasi. Isotop 
222

Rn merupakan isotop geogenik yang konsentrasinya di dalam gas tanah dapat 

menunjukkan permeabilitas, baik permeabilitas primer maupun sekunder (struktur). Serangkaian pengukuran 
222

Rn dalam gas tanah telah dilakukan pada 56 titik di sekitar Gunung Tampomas untuk melihat anomali 

kandungan 
222

Rn dengan menggunakan metode statistik, serta relasinya antara daerah dengan permeabilitas tinggi 

dengan struktur geologi dan manifestasi panas bumi. Hasil pengukuran dan evaluasi statistik menunjukkan bahwa 

konsentrasi 
222

Rn terbagi menjadi konsentrasi rendah (latar), konsentrasi tinggi, dan anomali. Nilai latar berada di 

16 lokasi berada di bawah 825 Bq/m
3
, sementara konsentrasi tinggi di 32 lokasi antara 825–7688 Bq/m

3
 dan 

anomali di 8 lokasi di atas 7688 Bq/m
3
. Sebagian besar lokasi dengan konsentrasi 

222
Rn tinggi dan anomali 

letaknya tidak berdekatan dengan kelurusan struktur, Seluruh pengukuran yang berdekatan dengan mata air panas 

memiliki konsentrasi 
222

Rn tinggi dan anomali. Mata air panas Ciseupan merupakan pengecualian yang 

mengindikasikan air panas tersebut keluar secara lateral (outflow). Selain itu, tidak ada indikasi korelasi antara 

konsentrasi 
222

Rn dengan elevasi lokasi pengukuran. Proses perpindahan 
222

Rn dari reservoir ke permukaan 

diperkirakan melalui mekanisme gas pembawa yang berasal dari reservoir panas bumi melalui zona permeabel.  

Kata kunci: radon, Gunung Tampomas, permeabilitas, panas bumi 
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ABSTRAK 

Relokasi hiposenter merupakan suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan parameter-parameter 

gempa yang presisi. Parameter-parameter tersebut digunakan untuk studi tektonik lanjut seperti seismic hazard 

assessment pada suatu area. Penggunan model kecepatan 3-D secara teori akan memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan model 1-D karena model kecepatan di bawah permukaan bumi lebih mendekati model 3-D. 

Sebanyak 767 event gempa yang direkam oleh jaringan seismik DOMERAPI, MERAMEX, BMKG, dan 

BPPTKG digunakan pada penelitian ini. Gempa-gempa tersebut direlokasi dengan model kecepatan 3-D dan 

dianalisis untuk studi seismotektonik di wilayah Jawa Tengah dan sekitarnya. Hasil relokasi hiposenter 

menggunakan model kecepatan 3-D berhasil mendeteksi sejumlah fitur tektonik secara lebih jelas seperti struktur 

kolom yang berkaitan dengan Struktur backthrust di selatan Kebumen. Penampang vertikal arah barat-timur yang 

melewati Sesar Opak mengindikasikan arah dip bidang sesarnya ke arah timur. Zona seismik ganda yang 

terdeteksi pada studi sebelumnya tidak bisa teridentifikasi dengan baik pada studi ini. Sejumlah gempa volcano-

tectonic (VT) berkaitan dengan aktivitas magma dangkal Gunung Merapi terdeteksi juga dengan jelas pada studi 

ini. 

Kata kunci: Gempa, relokasi, kecepatan 3-D, Jawa Tengah. 
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